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IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN MATEMATIK REALISTIK
ELEKTRONIK DENGAN MENGGUNAKAN SOFTWARE
PADA PERKULIAHAN KALKULUS I

Santi Irawati, Darmawan Satyananda
Jurusan Matematika FMIPA UM

Abstrak: Scjak tahun 2004 pemerintah memberlakukan kurikulum baru  berbasis
kompetensi sebagai pengganti kurikulum lama yang lebih menitikberatkan materi {content

transmission model). Perubahan kurikulum

ini antara lain dimaksudkan untuk

meningkatkan mutu pendidikan matematika di Indonesia, di mana sistem pembelajaran dan
evaluasi pada kurikulum baru ini lebih ditekankan pada metode praktek atau dengan
penalaran konstruktivisme. Di beberapa negara banyak dilakukan inovasi metode
pemnbelajaran yang mengacu pada pendekatan konstruktivis.Salah satu model pembelajaran
berlandaskan pendekatan konstruktivis adalah model Pendidikan Matematik Realistik
(PMR). Dalam penelitian ini diujicobakan suatu model pembelajaran elektronik sebapai
perangkat pembelajaran inovatif berbasiskan PMR pada mata kuliah Katkulus I untuk
pokok bahasan Turunan bagi mahasiswa prodi pendidikan Universitas Negeri Malang.

Kata kunci: Pendidikan Matematik Realistik, Kalkulus 1.

Untuk meningkatkan mutu pendidikan di
Indonesia, salah satu wvpaya yang dilakukan
pemerintah  adalah  dengan melakukan
pembzharuan  kurikulum. Hal ini sebagai
jawaban atas anjuran Bank Dunia (Ariyanto:
2002), yang mensyaratkan bahwa sistem
pendidikan dikatakan baik apabtla: (1) kurikulum
bersifat lentur dan adaptif terhadap perubahan;
(2) kurikulum berkontribusi pada pembangunan
sosial dan kesejahteraan masyarakat; dan (3)
kurikulum memenuhi sejumlah kompetensi guna
menjawab  tuntutan dan tantangan  arus
globalisasi.

Beberapa hasil survei dunia mengungkapkan
bahwa Indonesia merupakan salah satu negara
dengan sistem pendidikan yang belum memadai
(Ariyanto: 2002, Marpaung: 2002}. Dalam upaya
mengatasi buruknya sistem pendidikan ini, sejak
tahun 2004  pemerintah  memberlakukan
kurikulum baru berbasis kompetensi scbagai
pengganti  kurikulum lama yang lebih
menitikberatkan materi (content transmission
model). Perubahan kurikulum ini antara lain
dimaksudkan  untuk  meningkatkan  mutu
pendidikan matematika di Indonesia, di mana
sistem  pembelajaran dan  evaluasi pada
kurikulum baru ini lebih ditekankan pada metode
praktek atau dengan penalaran konstruktivisme
(Marpaung: 2002).

A. Pembelajaran Matematika

Pada  matematika  sckolah  lanjutan,
umumnya siswa menggunakan waktunya untuk
mempelajari  algoritma dan  teknik-teknik
manipulatif dan diharapkan mereka dapat
menerapkannya dalam situasi-situasi tertentu.
Keterbatasan materi dan teknik pembelajaran ini

tidaklah cukup untuk mempelajari matematika di
perguruan tinggi. Di sekolah lanjutan, siswa
hanya diajarkan menemukan jawaban suatu soal
tanpa penjelasan Iebih lanjut mengapa jawaban
itu benar, mencoba mendapatkan contoh-contoh
penyangkal, atau diajarkan memahami isi suatu
tecrema — misalnya memperlemah/ memper-
umum syarat pada premis (Parta: 2002). Stout,
(2000) mengemukakan dua perbedaan besar
diantara matematika tingkat sekolah lanjutan dan
tingkat perguruan tinggi. Pertama, besarnya
penekanan (the amount of emphasis) pada proses
pembelajaran teori, teorema, dan proses berpikir
logis. Banyak sifat maupun teorema dalam
matematika yang diberikan di sekolah lanjutan
tanpa disertai proses pembuktian formal ataupun
penarikan kesimpulan yang diperoleh secara
induktif (dari yang seharusnya dibuktikan secara
deduktif). Intuisi ini, meskipun perlu, tidaklah
cukup untuk tingkat perguruan tinggi. Kedua,
perbedaan matematika di sckolah lanjutan dan
matematika diperguruan tinggi ada pada pola
pendekatan teknik dan pengembangannya.

Di sekolah lanjutan, siswa mempelajari satu
teknik pada suatu saat — suatu unit masalah,
misalnya penyelesaian persamaan-persamaan
kuadrat dengan pemfaktoran atay menggunakan
rumus kuadratik, tetapi siswa tidak diajak
mengetahui lebih lanjut cara manakah yang
lebih efektif untuk masalah-masalah khusus atau
tertentu. Sementara matematika di perguruan
tinggi menuntut beberapa macam teknik yang
dapat diterapkan untuk suatu jenis soal terapan.
Ini  menuntut pemahaman  konsep-konsep
matematika yang tinggi dan kebiasaan belajar
yang terorganisasi baik.

Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (ICT) untuk Meningkatkan Akselerasi Sertifikasi Keahlian A6
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Dari beberapa studi penelitian yang
dilakukan (Carlson: 1996; Kieran: 1990).
disimpulkan bahwa masih banyak mahasiswa
yang mengalami kesulitan dalam menerapkan
pengetahuan mereka ke dalam situasi-situasi
pemecahan masalah. Sedangkan dari pengamatan
yang dilakukan Marpaung (2002), diengkapkan
perilaku mahasiswa selama perkuliahan yang
bersikap pasif, hanya menyalin apa yang
ditulis/diucapkan dosen, hampir tak pernah ada
pertanvaan/saran/komentar  atas apa  yang
diutarakan dosen, kalau pertanyaan diajukan
secara umum hampir pasti tak ada vang
menjawab, dalam  menjawab/menyelesaiakan
masalah masih tampak kelemahan mendasar
dalam hal penguasaan materi pelajaran.

Matematika merupakan salah satu pelajaran
yang tidak disukai bahkan dihindari oleh banyak
siswa. Berdasarkan pengalaman dan pengamatan
beberapa dosen pembina mata kuliah Kalkulus
selama beberapa periode, banyak sekali
mahasiswa (bahkan untuk jurusan Matematika)
yang mengalami kesulitan mentransfer dasar
pengetahuan yang telah mereka miliki di SMU
dan menggunakannya untuk memahami konsep
matematika di  tingkat perguruan tinggi.
Mabhasiswa semester awal nampak sekali belum
siap untuk memasuki jenjang berpikir secara
deduktif. Dari penelitian yang dilakukan oleh
Parta (2002) di UM, terungkap bahwa sangat
banyak kendala yang muucul dan saling terkait
yaitu antara Jain mahasiswa tidak mampu
“membaca” buku teks, tidak mampu mengikuti
alur formal dalam menyelesaikan  soal,
kemampuan abstraksi mahasiswa yang rendah,
tidak mampu merumuskan formulasi matematis
dari soal-soal problem-solving. Dengan adanya
temuan ini, perlu kiranya dilakukan perbaikan
pelayanan  pembelajaran guna  membantu
mahasiswa di tahun pertama mereka yang
tentunya belum dapat belajar secara mandiri.

Darj penelitiannya, Cox (2001)
mengemukakan bahwa mahasiswa semester
pertama yang menempuh perkuliahan Kalkulus
berpikir bzhwa: (1) Kaikulus adalah ilmu
matematika yang sulit, dan (2) hal terpenting
untuk dapat mengatasinya adalah mendapatkan
jawaban di bagian belakang buku teks. Tentunya,
bukan ini yang menjadi tujuan perkuliaban
Kalkulus. Beberapa metode dan teknik yang
menekankan ketrampilan khusus Kiranya perlu
diupayakan untuk membantu siswa agar lebih
mudah memahami prinsip-prinsip matematika,
terlatih  berpikir kritis dan logis, dapat
memotivasi siswa untuk lebih partisipasif terlibat
dalam kegiatan proses belajar mengajar.

~ Sedangkan
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B. Pembelajaran Konstruktivisme

Belajar matematika merupakan proses
mengkonstruksi  konsep-konsep dan prinsip-
prinsip, yang tidak sekedar mcnerima, schingga
kegiatan dalam pembelajarannya haruslah aktif
dan dinamis (Hudojo:1998).0leh karena itu
siswa  sendirilah  yang  scharusnyadapat
mengartikan materi yang diajarkan guru dengan
mencoba menyesuaikan pengalaman-pengalaman
vang telah mereka miliki karcna pengetahuan
tidak dapat berpindah begitu saja dari guru ke
siswa.

Pembelajaran  konstruktivisme menyaran-
kan agar dalam proses pembelajaran siswa
membangun  sendiri  konsep  pengetahuan
berdasarkan pengalaman dan pengetahuan
langsung yang telah dimiliki sebelumnya (prior
knowledge). Bila diartikan lebih luas sesuai
dengan  konsep  pendidikan,  pendekatan
konstruktivisme mempunyai makna bahwa di
dalam proses pendidikan siswa mendapatkan
fasilitas untuk membangun sendiri kecakapan-
kecakapan hidup (Susanto: 2004). Menurut
pandangan ini, siswa merespon pengalaman-
pengalaman pancaindra dengan membangun
suatu skema atau struktur kognitif dalam otak.
Dengan kata lain, pengetahuan diperoleh sebagai
akibat dari proses konstruksi terus menerus di
mana siswa mencoba mengatur, menyusun dan
menata kembali  pengalaman-pengalamannya
dikaitkap dengan struktur kognitif yang telah
dimilikinya sehingga struktrur kognitif tersebut
sedikit demi  sedikit dimodifikasi  dan
dikembangkan (Saunders: 1992).

Beberapa kondisi belajar yang sesuai dengan
filosofi konstruktivisme antara lain: (1) diskusi
yang memberi kescmpatan agar semua Siswa
mau mengungkapkan gagasan, (2) pengujian dan
penclitian sederhana, (3) demonstrasi dan
peragaan prosedur ilmiah, {(4) kegiatan praktis
lain yang memberi peluang pada siswa untuk
mempertanyakan, memodifikasi dan
mempertajam gagasannya (Prayitno: 2004).

C. Pendidikan Matematik Realistik (PMR)
Salah satu mode! pembelajaran berlandaskan
pendekatan konstruktivis adalah pembelajaran .
model RME (Realistic Mathematics Education),
diperkenalkan oleh Freudenthal, yang mengacu
pada konstruktivis sosial dan dikhususkan pada
pendidikan matematika. Tiga prinsip utama yang
harus diperhatikan dalam merancang
pembclajaran  berbasis RME  adalah: (1)
penemuan kembali terbimbing dan matenratisasi
progresif, (2) fenomena didaktik, dan (3)
mengembangkan model-mode! sendiri.
pelaksanaannya harus bercirikan
penggunaan konteks “dunia nyata”, model-

Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi {ICT} untuk Meningkatkan Akselerasi Sertifikasi Keahlian A7
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model, produksi dan konstruksi siswa, interaksi
dan keterkaitan, serta disesuaiakan dengan
kondisi sosial budaya siswa (Suharta: 2002).

Dari beberapa penelitian yang dilakukan,
terungkap bahwa hasil pembelajaran matematika
model RME meningkat pada pengembangan
konsep, pemecahan masalah, pendekatan dan
ketrampilan berkomunikasi (Saidutlaeva : 2000;
Marpaung: 2002; Suharta: 2002). Namun model
pembeiajaran RME ditengarai mempunyai
beberapa kelemahan antara lain kelemahan siswa
dalam hal ketrampilan komputasi dan manipulasi
simbol aljabar dan waktu yang lama terutama
bagi siswa yang lemah dan mengakibatkan siswa
pandai menjadi tidak sabar menanti (Marpaung:
2002). Di Indonesia sendiri, telah dilakukan uji
coba pembelajaran dengan RME di SD dan
SLTP, dikenal dengan nama PMR (Pendidikan
Matematika Realistik) di bawah koordinasi
beberapa perguruan tinggi (Suharta: 2002).
Dalam pelaksanaannya, PMR memerlukan
serangkaian perangkat pembelajaran yang sesuai
dengan prinsip-prinsip RME (Marpaung: 2002;
Suharta: 2002).

Untuk mengatasi beberapa kelemahan yang
ditemukan pada pelaksanaan penelitian berbasis
PMR tersebut, dalam kegiatan penelitian ini akan
dikembangkan suamu model pembelajaran
berbasis PMR dengan memanfaatkan keunggulan
teknologi informasi. Penelitian vang dilakukan
Hayakawa (2000) menylinpulkan bahwa
program-program instruksional tersebut dapat
menjadi perangkat ajar yang efektif untuk
mempelajari matematika. Dari penelitian yang
dilakukan oleh Sa’dijah (2000) juga disimpulkan
bahwa pembeiajaran dengan model instruksi
penyelesaian soal matematika meningkatkan
pengetahuan mahasiswa. Sedangkan Torres dan
Figueira (2000) berpendapat bahwa program
tersebut dapat men-stimulasi kemampuan siswa
untuk menyelidiki, mengemukakan pendapat,
mengkomunikasikan, memperhatikan  kerja
interdisiplin, serta memungkinkan siswa dan
guru berkreasi dan meng-eksplor model
matematika szcara interaktif. Perangkat ajar ini
merupakan suatu jawaban atas pendapat
Kagesten (2000) yang mengatakan bahwa
dengan kemampuan siswa yang berbeda, guru
memerlukan bermacam metode-metode belajar
dan pengajaran demi pencapaian hasil yang
optimal, Untuk ke depannya, apabila berhasi],
maka program ini dapat dikembangkan lebih
lanjut atau menjadi model bagi para pengguna
atau pelaksana pendidikan di tingkat perguruan
tinggi maupun di bawahnya.

Proceading Seminar Nasional ICT 2006 {Information and Communication Technology)

D. Pembelajaran Berbantuan Teknologi
Komputer

Pada dasa warsa terakhir, perkembangan
komputer sangat pesat di mana penggunaannya
tidak hanya di bidang teknologi, namun juga di
bidang pengajaran. Pembeiajaran komputer dapat
difungsikan  scbagai sualu strategi atau
pendekatan pembelajaran alternatif.

Beberapa penelitian menyimpulkan bahwa
pembelajaran  berbantuan  komputer  dapat
membantu siswa dalam hal: (1) efisiensi wakt,
(2) melibatkan ketrampilan proses, (3) hasil
belajar lebih tinggi, (4) memberi kesempatan
lebih untuk melatih discovery skills (Kusumah:
2002, Wonorahardjo: 2002). Penelitian yang
dilakukan Hayakawa (2000) menyimpulkan
bahwa program-program instruksional dapat
menjadi perangkat ajar yang efektif untuk
mempelajari matematika. Sedangkan Torres dan
Figueira (2000) berpendapat bahwa perangkat
program-program tnstruksional ini dapat men-
stimulasi kemampuan siswa untuk menyelidiki,
mengemukakan pendapat, mengkomunikasikan,
memperhatikan  kerja  interdisiplin, serta
memungkinkan siswa dan guru berkreasi dan
meng-eksplor model matematika  secara
interaktif. Perangkat ajar ini merupakan suatu
jawaban atas pendapat Kagesten (2000) yang
mengatakan bahwa dengan kemampuan siswa
yang berbeda, gurt memerlukan bermacam
metode-metode belajar dan pengajaran demi
pencapaian hasil yang optimal.

Dengan tersedianya beberapa bentuk dan
variasi dari program komputer, proses
pengajaran dan pembelajaran matematika dapat
disajikan dengan lebih interaktif, khususnya
untuk konsep rumit yang memerlukan banyak
imajinasi siswa misalnya bangun ruang pada
dimensi tiga. Keterbatasan guru dalam
menampilkan model dimensi tiga saat
pembelajaran di kelas dapat diatasi dengan
demonstrasi  dengan  program  komputer.
Kusumah (2002) mengungkapkan bahwa
pengembangan dan penguasaan IPTEKS akan
semakin pesat jika siswa dikenalkan pada
komputer dalam kegiatan pembelajaran di dalam
kelas.

Meskipun  tidak  dimaksudkan untuk
menggantikan  peran dan  posisi  gury,
pembelajaran  berbantuan komputer dapat
membimbing  siswa  melalui  topik-topik
matematika. Malalui kegiatan pembelajaran
berbantuan komputer, guru justru ditantang
untuk mendalami komputer, minimal sebagai
operator atau programmer, yang mampu
melayani siswa dalam kegiatan pembelajaran

_ matematika (Kusumah:2002). Perangkat ajar ini

juga merupakan suatu jawaban atas pendapat
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Kagesten {2000) yang mengatakan bahwa
dengan kemampuan siswa yang berbeda, guru
memertukan bermacam metode-metode belajar
dan pengajaran demi pencapaian hasil yang
optimal. Untuk ke depannya, program ini dapat
dikembangkan lebih lanjut atau menjadi model
bagi para pengguna atau pelaksana pendidikan di
tingkat perguruan tinggi maupun di bawahnya.

Dalam penelitian ini divjicobakan suatu
model  pembelajaran  elektronik  sebagai
perangkat pembelajaran inovatif berbasiskan
PMR pada mata kueliah Kalkulus [ untuk pokok
bahasan Turunan bagi mahasiswa prodi
pendidikan  matematika  semester  gasal
2003/2004 FMIPA UM. Model pembelajaran ini
disusun  berdasarkan prinsip  pembelajaran

Rrant -Mrosl Interns Eupherer

Fe it W Fyiores Took beb -

matematik  realistik. Materi  pembelajaran
disajikan dalam bentuk program instruksional
yang menuntut mahasiswa untuk menjawab
beberapa tangkah/bagian pada proses
mendapatkan suatu  kesimpulan, dilengkapi
dengan kunci jawaban sebagai umpan balik bagi
mereka,

Program  (sgftware}  dibual  dengan
menggunakan HTML dan JavaScript. Pemilihan
HTML didasarkan pada kemudahan
pengembangan  dan  lebih  portable pada
lingkungan sistem operasi yang berbeda. Contoh
salah satu tampilan page yang digunakan bisa
dilihat pada gambar 1.
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Beberapa bagian dalam software sengaja
dikosongkan untuk memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk membahas dengan
temannya atau mempelajarinya.

Pendekatan penelitian  yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif sesuai dengan ciri
yang dikemukakan oleh Bodgan dan Biklen
(1998) yaitu: {1) adanya sumber data langsung
dan tim peneliti bertindak sebagai instrumen
utama, (2) data yang dikumpulkan adalah data
deskriptif berupa data verbal dan visual, (3)
mementingkan proses daripada hasil, (4)

Gambar 1 Contoh tampilan software.

menganalisis data secara induktif, (5) makna

merupakan masalah esensial dalam penelitian -

kualitatif., Sebagai kelengkapan analisis
kualitatif, dalam penelitian ini juga digunakan
pendekatan kuantitatif yang mencakup hasil
perhitungan rerata kelas dan prosentase hasil
kuis.

Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah
perspektif fenomenologi di mana tim peneliti
berusaha untuk memahami makna peristiwa
berdasarkan interaksi yang terjadi  selama

. berlangsungnya kegiatan penelitian ini,

Pembelajaran Berbasis Teknologi Irformasi dan Komunikast (ICT) untuk Meningkatkan Akselerasi Sertifikasi Keahlian A9




Jurusan Teknik Elektro Fakulas Teknik
Universitas Negeri Malang (UM)

Suehias |GT

Pada tahap awal kegiatan penelitian ini,
disusun prototip materi pembelajaran berupa
program instruksional berbasiskan PMR yang
akan  digunakan pada  perkuliahan di
laboratorium komputer. Evaluasi formatif berupa
validasi ahli pada sajian program materi
pembelajaran dan instrumen penelitian diikuti
dengan revisi oleh tim peneliti. Evaluasi
berikutnya beupa uji materi pembelajaran
tersebut pada kelompok kecil mahasiswa yang
pernah menempuh perkuliahan Katkulus 1 diikuti
dengan revisi oleh tim peneliti terhadap sajian
program materi pembelajaran.

Data yang akan direkam dari penelitian di
lapangan terdiri dari: {1) skor hasil pre-test dan
post-test, (2) skor hasil kuis, (3) angket, dan (4}
lembar pengamatan dosen dan wawancara
dengan mahasiswa dilengkapi dengan catatan
lapangan.

Sumber data dalam penelitian ini adalah
mahasiswa  Angkatan Tahun  2003/2004,
semester [, prodi (program studi) Pendidikan
Matematika sebanvak 1 (satu) offering yang
sedang memprogram matakuliah Kalkutus . Dua
puluh lima mahasiswa berpartisipasi sebagai
subjek penelitian dalam pelaksanaan penelitian
ini berdasarkan kesediaan mereka dan tidak
sedang terlibat dalam kegjatan penelitian lainnya.
Prosedur  kerja  dalam  penelitian  ini
dilaksanankan dengan langkah-langkah
pembelajaran sebagai berikut: (a) menyusun
materi program pembelajaran  berbasiskan
pendidikan matematik realistic, (b)
melaksanakan  kegiatan  perkuliahan  di
laboratorium komputer dan di kelas, (c)
menyusun pre-test, post-test dan kuis yang
hasilnya dibagikan serta dibahas saat kegiatan
tutorial yang dilanjutkan dengan remidi (bila
diperlukan), (d) mengkaji hasil kuis sebagai
umpan balik untuk penyusunan materi program
dan pelaksanaan pembelajaran berikutnya.
Matakuliah Kalkulus 1 terdiri dari 3 SKS dan 4
JS, yang berarti dalam setiap minggunya terdapat
dua kali tatap muka masing-masing sclama 2 jam
pertemuan (2 x 50 menit). Pada peneclitian ini
kegiatan perkuliahan Kalkulus I dipilih pokok
bahasan turunan dengan alasan konsep turunan
sangat penting dalam menyelesaikan masalah
matematika (misalnya garis singgung) maupun
fisika (misai kecepatan sesaat) dan dapat disusun
sesuai dengan pembelajaran yang realistik.

Pengumpulan data  dilakukan melalui
kegiatan-kegiatan berikut: (a) fes tufis, berupa
pre-test, post-test, dan kuis. Pre-test diberikan
sebelum  mahasiswa memulai  kegiatan
pembeiajaran untuk Pokok Bahasan Turunan
dengan alokasi waktu 50 menit. Penyusunan
pre-test berdasarkan rumusan kompetensi dasar
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yang tercantum pada silabus. Tes diberikan
dalam berntuk pilihan ganda dan uraian untuk
mengetahui proses jawaban mahasiswa secara
rinci yang akan dibandingkan dengan hasil post-
test nantinya. Kuis diberikan setelah pertemuan
kedua untuk mengetahui ketercapaian yang telah
diperoleh mahasiswa dan umpan balik untuk
kegiatan  pembelajaran  selanjutnya,  (b)
pengamatan, untuX  mengetahui  kegialan
pembelajaran di dalam kelas dan laboratorium
komputer. Pengamatan berupa aktivitas peneliti
sebagai dosen pembina, sistematika sajian materi
program pembelajaran, dan aktivitas mahasiswa
selama perkuliahan. Pengamatan dilakukan oleh
tim peneliti dan rekan sejawat dengan
menggunakan rubrik pengamatan, (c)
wawancara, yang dilakukan untuk mengetahui
dan menelusuri pemahaman mahasiswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Wawancara
dilakukan selama kegiatan perkuliahan, setelah
pelaksanaan pre-test dan post-test, setelah
pelaksanaan kuis, dan pada kegiatan tutorial, (d)
angket, yang dilakukan untuk memperoleh
respon mahasiswa terhadap seluruh kegiatan
pembelajaran dan penyajian materi program
pembelajaran, {e) catatan lapangan, yang
dilakukan untuk melengkapi data yang mungkin
tidak terekam dalaw: lembar pengamatan. Catatan

antara lain  berkaitan dengan  interaksi
mahasiswa-dosen-mahasiswa saat
berlangsungnya kegiatan pembeiajaran,

mengetahui ada tidaknya kesesuaian aktivitas
pembelajaran dengan rencana pembelajaran yang
telah disusun.

Dengan memperhatikan jenis data (kualitatif
dan kuantitatify yang dikumpulkan tersebut,
maka teknik analisis data dilakukan dengan
memperhatikan prosedur analisis yaitu reduksi
data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan
veriftkasi. Reduksi data merupakan kegiatan
menyeleksi, memfokuskan dan
menyederhanakan semua perolehan data dari
awal pengumpulan data sampai dengan
penyusunan laporan penelitian. Tujuan mereduksi
data adalah untuk mendapatkan informasi yang
jelas dan mengambil kesimpulan yang dapat
dipertanggungjawabkan. Penyajian data disusun
dalam bentuk narasi yang dilakukan dalam
rangka mengorganisasikan hasil reduksi data,
Dari sajian data ini, dibuat penafsiran dan
evaluasi scbagai umpan balik untuk kegiatan
pembelajaran selanjutnya. Penarikan kesimpulan
dan verifikasi merupakan proses pemberian
makna dan penjelasan tentang sajian datz dalam
rangka pengambilan suatu keputusan. Verifikasi
merupakan  kegiatan menguji  kebenaran,
kekckohan, kecocokan dan kesesuaian makna
dari sajian data. Keabsahan dan kelayakan data
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dilakukan dengan  melakukan ketekunan
pengamatan  dan  pemeriksaan  sejawat.

Kesimpulan penelitian tidak dapat diperumum
pada ruang lingkup yang lebih luas, Kkarena
hasilnya mungkin berbeda wuntuk kondisi dan
situasi yang berbeda. Penelitian ini diharapkan
dapat menjadi model uniuk memberikan
rekomendasi pada situasi yang lain. Target
Penelitian pada penelitian ini yuitu bahwa
responden dianggap mengalami peningkatan
hasil belajar Kalkulus I untuk pokok bahasan
Turunan apabila (1) terdapat peningkatan
signifikan pada skor hasil post-test dibandingkan
skor hasi! pre-test, dan (2) skor hasil kuis yang
menunjukkan tarafl penguasaan kemampuan
mahasiswa minimal 55 dari skor total 100,

Pada pelaksanaan penelitian ini, diperoleh
beherapa hasil sebagai berikut.

1. Program Pembelajaran Kalkulus I. Dalam
kegiatan penelitian ini, telah berhasil
disusun suatu program berisi materi
pembelajaran Kalkulus I dalam bentuk
CD/disket. ~ Master program ini
didistribusikan kepada setiap mahasiswa
responden untuk digunakan selama
kegiatan perkuliahan di laboratorium
komputer mauvpun di luar perkuliahan.
Pelaksanaan  penelitian  ini  dirasakan
bermanfaat bagi tim pelaksana khususnya
dalam hal pemberdayaan mahasiswa.
Berdasarkan pengamatan selama kegiatan
perkuliahan dan wawancara dengan
mahasiswa, diperoleh beberapa hasil-hasi]
positif antara lain: (a) mahasiswa yang
rajin dan tekun mengikuti perkuliahan
mempunyai respon yang positif terhadap
model pembelajaran dengan memanfaatkan
software dan mereka dapat mempelajarinya
tidak hanya di saat jam perkuliahan saja,
{b) minat mahasiswa untuk terlibat dalam
model pembelajaran yang tidak klasikal
dapat memberi wawasan baru bagi mereka
di masa mendatang untuk memanfaatkan
teknologi multimedia sebagai suatu
perangkat pembelajaran, (c) ada usaha
saling membantu di artara mahasiswa
dalam kegiatan diskusi di kelas dan di
laboratorium  komputer serta  dalam
menyelesaikan tugas kelompok. Sedangkan
kendala yang teramati antara lain (a) masih
banyak mahasiswa yang tidak mempunyai
komputer pribadi di rumah/kos, schingga
mereka hanya dapat mempelajari materi di
program itu saat di laboratorium komputer,
(b) mengatur waktu belajar mereka untuk
mata kuliah lainnya yang juga menuntut
banyak tugas. (¢} Kurangnya jumlah
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perangkat komputer yang dapat diakses
secara cepat menyebabkan beberapa
mahasiswa harus bergabung menggunakan
satu unit komputer bersama-sama. Namun
hal ini juga memberi keuntungan tersendiri
bagi mereka karena dapat berdiskusi dan
menyelesaikan tugas instruksional yang
tersaji pada program tersebut.

2. Perolehan Hasil Pembelajaran Kalkulus [
untuk Pokok Bahasan Turunan. Metode
pembelajaran  dengan  memanfaatkan
program ini baru pertama kali dilakukan,
sehingga minat mahasiswa cukup tinggi
untuk mengetahui  bagaimana bentuk
tampilan dan model materi pada program
ini. Dalam kegiatan ini yang diutamakan
adalah keterlibatan mahasiswa sclama
proses belajar mengajar di kelas maupun di
laboratorium komputer. Pada pertemuan
pertama sebelum memulai perkualiahan
dengan  pokok  bahasan  Turunan,
dilaksanakan pre-test untuk mengetahui
kemampuan awal mahasiswa Sedangkan
post-test dilaksanakan di akhir kegiatan
perkuliahan  untuk  materi Turunan.
Perolehan hasil pre-test dan post-test
Kalkulus 1 Pokok Bahasan ‘turunan
disajikan pada tabel 1 berikut,

Tabel 1 Perolehan skor Pre-test dan Post-test
Kalkulus I Pokok Bahasan Turunan

Skor Pre-Test | Skor Post-test

Rentangan nilai | 33 - 71 40 -85

Rerata kelas 51,40 66,20

Tabel 2 Sebaran Hasil Pre-test dan Post-test
Kalkulus |1 Pokok Bahasan Turunan

Taraf Taraf Pre- | Post-
Penguasaan Penguasaan test test
Kemampuan Kemampuan

{(x %) (Huruf)

0< x < 40 E 5 1
0<x<54 |D 11 2
54< x£60 | C 1 5
60<x <65 [C+ 5 6
65<x <70 |B- 2 2
70<x <76 | B 1 5
76< x <83 [B+ 0 2
83<x <9 |A- 0 2
90< x <100 | A 0 0
Jumlah -— 25 25
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Hasil pre-test menunjukkan penguasaan
kemampuan rerata kelas mencapai taraf
51,40% dengan rentangan 33 — 77 di mana
sebarannya ada sebanyak 64% mahasiswa
mendapat skor di bawah 54 dari skor
maksimum 100 dan sisanya tidak mencapai
skor 72, Pada pelaksanaan post-test, terdapat
peningkatan penguasaan kemampuan rerata
kelas sebesar hampir 15% menjadi 66,20%
dengan rentangan 40 — 85. Sebaran skor
hasi! post-test cukup merata di mana
mahasiswa yang mendapat skor di bawah 54
berkurang menjadi 12% dari 25 orang
mahasiswa. Berdasarkan perhitungan uji-t
(lihat Lampiran E) diperoleh T hitung (7.5)
yang nilainya lebih kecil dibandingkan T
kritik (89), dapat diinterpretasikan terdapat
peningkatan pada hasil belajar mahasiswa
yang menempuh perkuliahan Kalkulus I
untuk pokok bahasan turunan melalui
pembelajaran matematik realistik elektronik.
Pelaksanaan Kuis dilakukan menjelang
akhir perkuliahan sebelum pelaksanaan
post-test pada pertemuan berikutnya.

Tabel 3 Sebaran Perolehan Hasil Kuis
Kalkulus I Pokok Bahasan Turunan

Taraf Penguasaan | Taraf Penguasaan | Kuis

mengetahui di bagian manakah mereka
mengalami kesulitan. Remidi kuis diberikan
di akhir kegiatan tutorial dan diperoleh skor
rerata 71,80 dari rentangan 68 — 75. Dengan
perolehan ini, nampak bahwa mahasiswa
tidak mengalami kesulitan berarti dalam
menyelesaikan soal-soal kuis. Dikarenakan
keterbatasan waktu, uji validitas instrumen
kuis ini hanya dilakukan oleh rekan sejawat
tanpa disertai uji reliabilitas. Oleh karena itu
hasil kuis ini hanya memaparkan hasil
perofehan data sesaat dan tidak dapat
digunakan untuk menggeneralisasi
kesimpulan untuk materi pembelajaran yang
berbeda dengan situasi dan kondisi yang
berbeda pula,

Respon Muahasiswa Terhadap
Implementasi  Model PMRE  pada
Perkuliahan Kalkulus I Pokok Bahasan
Turunan. Berdasarkan hasil angket yang
disebarkan kepada mahasiswa untuk
mengetahul  bagaimana respon mereka
terhadap pembelajaran model PMRE,
didapat beberapa temuan sebagai berikut.

¥ Respon mahasiswa terhadap kegiatan
dosen pembina selama perkuliahan positif
dengan memberikan skala 3,5 dari skaia
maksimum 5 (Lampiran B). Hal ini

Kemampuan {x | Kemampuan didukung oleh hasil pengamatan yang

%) (Huruf) dilakukan tim peneliti sebagai pengamat
0<x <40 E 1 pada pelaksanaan pembelajaran  di
40 < x < 54 D 4 laboratorium komputer dengan prosentase
S4< x < 60 C 3 pencapaian deskriptor 60% dan di kelas
90%.
ggz i f 2(5) (B:-‘. ; » Pelaksanaan pembelajaran matematik
= realistik elektronik mendapat respon dari
0<x=276 B 4 mahasiswa dengan skala 2,97 dari skaia
76< x < 83 B+ 3 maksimum 5.
83<x <90 A- 3 » Mahasiswa memberikan
%0 < x <100 A 3 sikap/pendapat  yang - positif selama
Jumlah mhs -—- 25 mengikuti perkuliahan Kalkulus 1 pokok
Rentangan skor 40 — 100 bahasan Turunan dengan skala 3,76 dari
Skor Rerata kelas | 70,72 skala maksimum 5.

¥ Secara keseluruhan respon mahasiswa
terhadap  implementasi  pembelajaran

Berdasarkan target penelitian yang tertulis model PMRE pada perkuliahan Kalkulus I

sebelumnya, responden dianggap pokok bahasan Turunan cukup tinggi
mengalami  peningkatan  hasif  belajar dengan rerata skala 3,42 dari skala
Katkulus I untuk pokok bahasan Turunan maksimum 5.

apabila skor hasil kuis yang menunjukkan Hal ini menunjukkan bahwa proses

taraf penguasaan kemampuan mahasiswa pembelajaran  berjalan dengan  cukup

minimal 55 dari skor total 100. Dari Tabei 3
tersebut, ada 5 orang mahasiswa yang belum
mencapai skor 55. Dengan demikian
diberikan remidi pada ke lima mahasiswa
tersebut pada saat kegiatan tutorial
berlangsung dengan membahas kuis untuk

efektif. Pada umumnya semula mahasiswa
merasakan berat dalam menyelesaikan
berbagai tugas sclama kegiatan tutorial
vang tidak pernah mereka dapatkan pada
perkuliahan lainnya. Namun, mereka
menyadari bahwa di tingkat perguruan
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tinggi, hal-hal semacam inilah yang
seharusnya mereka lakukan. Selama
pembahasan tugas seringkali terungkap
kekurangan mahasiswa dalam pemahaman
konsep dasar yang scharusnya sudah
dikuasai mereka. Nampaknya mereka tidak
mengulang mempelajari kembali beberapa
konsep terkait yang telah mereka pelajari
sebelumnya schingga terjadi
ketidakefisiensian  waktu  dikarenakan
harus mengulang menjelaskan lagi konsep
terdahulu. Di samping itu juga lerungkap
bahwa mahasiswa merasa belum  puas
dengan hasil belajar yang mercka perolch
meskipun mereka menyukai materi ini
vang disajikan dengan pembelajaran mode!
PMRE. Ketidakpuasan ini ditengarai dart
respon mercka bahwa kemampuan mereka
hanya sedikit meningkat dalam perolehan
hasil belajar dan sedikitnya peningkatan
mereka dalam melakukan diskusi dengan
teman di luar jam perkuliahan, meskipun
mereka senang melakukan diskust saat
mengerjakan tugas tutorial. Kenyataan
yang terckam dari angket ini, masih
banyak mahasiswa yang mempunyai
kebiasaan hanya belajar menjelang
kuis/ujian saja. Metode pembelajaran yang
memanfaatkan program software
dipandang perlu oleh mahasiswa untuk
digunakan pada mata kuliah Jainnya
dengan tambahan program modul dan ujian
dengan bentuk program yang lebih
bervariasi. Tampilan dan sajian materi
program dianggap cukup lengkap dan
sistematika penyajiannya cukup jelas,
hanya mereka menyarankan agar latthan
soat dan pembahasannya lebih diperbanyak
lagi.

KESIMPULAN
Kesimpulan yang didapat dalam penelitian ini
adalah bahwa:

Dengan implementasi mode! pembelajaran
maternatik realistik elektronik pada perkuliahan
Kalkulus ! mahasiswa dapat meningkatkan hasil
belajar mereka sebesar 148% pada pokok
bahasan Turunan, hal ini  berdasarkan
perbandingan perolehan hasil pre-test dan post-
lest,

Dengan implementasi model pembelajaran
matematik realistik elektronik pada perkuliahan
Kalkulus 1 pokok - bahasan Turunan, taraf
penguasaan kemampuan mahasiswa
menunjukkan rerata hasil kuis sebesar 70,72 dari
maksimum 100,

SARAN

Berdasarkan beberapa kendala yang telah
dikemukakan scbelumnya pada pelaksanaan
penelitian ini, ada beberapa hal yang perlu
dipertimbangkan sebagai suatu saran demi
keberhasilan pembelajaran matematika sebagai
berikut:

Model pembclajaran ini dapat diterapkan
untuk mata kuliah lainnya dengan penggunaan
variasi metode yang disesuaikan dengan kondisi
di lapangan. Dengan demikian diharapkan
mahasiswa dapat lebih aktif berpartisipasi di
dalam proses belajar mengajar di kelas, proses
pembelajaran bisa interaktif mahasiswa-dosen-
mahasiswa tidak lagi bersifat “reacher center”,

Bagi peneliti lain yang berminat untuk
melanjutkan  penelitian ini  disarankan untuk
dapat memodifikasi materi program
pembelajaran  sedemikian sehingga menuntut
mahasiswa agar mercka dapat secara kontinyu
mempelajari materi pembelajaran di [uar jam
perkuliahan.
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